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 INTISARI 

 Penelitian  bertujuan  mengetahui  efektivitas  penggunaan  zeolit  sebagai  adsorben  aflatoksin  dalam  pakan 

terkontaminasi  aflatoksin  B1  (AFB1)  terhadap  performans  itik  petelur.  Penelitian  menggunakan  rancangan  acak 
lengkap  dengan  perlakuan:  (1)  P1:  pakan  komersial;  (2)  P2:  pakan  terkontaminasi  AFB1  70  ppb;  (3)  P3:  pakan 

komersial + zeolit 2%; (3) P4: pakan terkontaminasi AFB1 70 ppb + zeolit 2%. Setiap perlakuan memiliki 4 ulangan 
dengan 4 ekor itik setiap ulangan. Penelitian menggunakan itik Alabio (Anas platyrinchos Borneo) betina berumur 8 

bulan. Perlakuan pakan berlangsung selama 28 hari. Data dianalisis variansi menggunakan prosedur  General Linear 

Model software SPSS 21.0. Hasil memperlihatkan paparan AFB1 70 pbb menyebabkan penurunan bobot badan sekitar 
1,12%  (P<0,05).  Imbuhan  zeolit  dapat  menghindari  dampak  paparan  AFB1  terlihat  dengan  naiknya  bobot  badan 

sekitar  2,95%  pada  P4.  Perlakuan  tidak  berpengaruh  terhadap  produksi  telur  (P>0,05).  Paparan  AFB1  cenderung 

menurunkan  bobot  telur  dan  imbuhan  zeolit  cenderung  mengurangi  penurunan  bobot  telur.  Paparan  AFB1 
menghasilkan bobot potong yang lebih  rendah (P<0,05), namun dengan imbuhan zeolit, itik pada P4 menghasilkan 

bobot potong yang paling tinggi. Paparan AFB1 cenderung menghasilkan bobot relatif hati yang lebih besar (16,62%), 

namun dampak ini menurun dengan imbuhan zeolit (15,4%). Disimpulkan bahwa imbuhan zeolit sebesar 2%  dapat 
mengurangi dampak paparan AFB1 terhadap kinerja itik petelur, khususnya penurunan bobot badan. 

Kata Kunci: Aflatoksin B1, Berat badan, Itik petelur, Produksi telur, Zeolit 

 ABSTRACT 

 Research was objected to study the effect of zeolite inclusion in aflatoxin B1 (AFB1) contaminated diet on 

the performance of laying duck. A completely randomized design was adopted in the in vivo experiment that consisted 
of 4 treatment, namely: (1) P1: commercial feed; (2) P2: AFB1 contaminated feed 70 ppb; (3) commercial feed + 2% 

zeolite; and (4) P4: AFB1 contaminated feed 70 ppb + 2% zeolite. Each treatment had 4 replication with 4 ducks in 

each replication. A total of 64 eight months-female Alabio duck (Anas platyrinchos Borneo) was used in 28 days of the 
feeding  experiment.  Data  were  analyzed  according  to  the  general  linear  model  of  SPSS  21.0  statistical  sotfware. 

Results  indicated  AFB1  exposure  significantly  (P<0.05)  decreases  body  weight  of  laying  duck  by  1.12%.  Zeolite 

inclusion could prevent the adverse effect of AFB1 on body weight that increased by 2.95% in P4. Treatments had no 
significant effect on egg production (P>0.05). The lowest egg weight was found in P2 and zeolite inclusion seemed 

increase egg weight, but this was not statistically significant (P>0.05). Zeolite inclusion resulted in the highest final 

body weight  whilst AFB1  diet  without  zeolite  resulted the  lowest final body  weight  (P<0.05).  Higher  relative  liver 
weight was found in ducks received AFB1 contaminated diet (16.62%), but it was reduced by zeolite inclusion (15.4%). 

In conclusion, 2% zeolite inclusion could reduce the adverse effect of AFB1 exposure on the performance of laying 

duck. 

Keywords: Aflatoxin B1, Body weight, Egg production, Laying duck, Zeolite

 

 

Pendahuluan 
 
Aflatoksin B1 (AFB1) adalah senyawa 

sangat karsinogenik dan genotoksik yang 
dihasilkan oleh fungi, terutama spesies 
Aspergillus flavus dan A. parasiticus. Konsumsi 

pakan yang mengandung AFB1 oleh ternak dapat 
menyebabkan adanya residu aflatoksin (AFM1) 
dalam susu, daging dan telur (Voelkel et al., 2011; 
van der Fels-Klerx and Camenzuli, 2016). Untuk 
menghindari dampak negatif paparan AFB1 
terhadap ternak maupun residunya terhadap 
konsumen, telah ditetapkan batas maksimal 
cemaran AFB1 dalam industri pakan, yaitu (SNI). 
Meskipun demikian, kondisi klimat tropis 
menyebabkan masih tingginya cemaran AFB1 

yang ditemukan dalam pakan yang diberikan pada 
ternak ruminansia maupun unggas (Agus et al., 
2013; Sumantri et al., 2017). 

Upaya pengurangan dampak paparan 
AFB1 telah banyak dilakukan dan pengunaan 
senyawa adsorben aflatoksin merupakan metode 
yang paling banyak diteliti saat ini karena 
dianggap efektif, aman, ekonomis dan aplikatif 
(Kutz et al., 2009). Salah satu adsorben aflatoksin 
adalah zeolit, mineral silikat yang memiliki 
kemampuan mengikat aflatoksin sehingga dapat 
mencegah absorpsi AFB1 dalam saluran 
pencernaan ternak (Li et al., 2010).  

Itik merupakan salah satu spesies ternak 
paling rentan terhadap dampak paparan AFB1. 
Oleh sebab itu paparan AFB1 terhadap itik diduga 
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sangat berpengaruh terhadap produktivitas 
maupun kesehatannya. Penelitian ini bertujuan 
mengetahui pengaruh penambahan zeolit sebagai 
adsorben aflatoksin dalam pakan terkontaminasi 
AFB1 terhadap penampilan produksi itik petelur. 

 
Materi dan Metode 

 
Prosedur Uji In Vivo  

Uji in vivo mempergunakan 64 ekor itik 
Alabio (Anas platyrinchos Borneo) betina umur 7 
bulan. Sumber pakan terkontaminasi AFB1 dibuat 
dengan inokulasi pakan komersial menggunakan 
isolat Aspergillus flavus FNCC 612 dengan kadar 
air 30% dan inkubasi pada suhu 35oC selama 10 
hari. Kadar AFB1 dalam sumber pakan 
terkontaminasi kemudian dianalisis dengan 
metode ELISA menggunakan ELISA kit 
AgraQuant® ELISA Aflatoxin B1 (Romer Labs., 
Singapore). Sumber pakan terkontaminasi 
kemudian dicampurkan dengan pakan komersial 
untuk mendapatkan kadar AFB1 pakan percobaan 
sesuai perlakuan. Zeolit yang dipergunakan 
adalah zeolit alam.  

Perlakuan pada penelitian ini adalah: 
pakan komersial (P1); pakan terkontaminasi AFB1 
70 ppb (P2); pakan komersial dengan inklusi zeolit 
2% (P3); pakan terkontaminasi AFB1 70 ppb 
dengan inklusi adsorben 2% (P4). Setiap 
perlakuan memiliki 4 ulangan dengan setiap 
ulangan terdiri atas 4 ekor itik. Percobaan 
dilakukan selama 6 minggu yang terdiri atas 2 
minggu adaptasi dan 4 minggu pengamatan. 
Pakan diberikan dua kali sehari dengan jumlah 
terbatas (restricted feeding) yaitu 150 g/ekor/hari 
untuk menjamin konsumsi AFB1 dan adsorben 
sesuai perlakuan. Air diberikan secara ad libitum.  

 
Peubah yang Diamati dan Analisis Data  

Peubah yang diamati adalah perubahan 
bobot badan, produksi telur (bobot dan persentasi 
produksi telur harian), persentase bobot karkas 
dan hati. Data dianalisis dengan prosedur general 
linear model menggunakan program statistik 
SPSS IBM 21.0. 

 

Hasil dan Pembahasan 
 

Perubahan Berat Badan 

Perlakuan berpengaruh nyata terhadap 
perubahan berat badan (p<0,05). Tabel 1 
menunjukkan paparan AFB1 melalui pakan akan 
menyebabkan penurunan berat badan itik, 
sebagaimana terlihat pada P2 yang mengalami 
penurunan berat badan rata-rata sebesar -1,12% 
setelah empat minggu mendapatkan pakan 
mengandung AFB1 70 ppb. Dampak paparan 
AFB1 tersebut dapat dikurangi dengan 
penambahan 2% zeolit dalam pakan, ditunjukkan 
dengan masih bertambahnya berat badan itik P4 
yang meskipun mendapatkan pakan 
terkontaminasi AFB1 70 ppb namun berat badan 
masih bertambah secara rerata sebesar 2,95% 
dengan adanya zeolit sebanyak 2% dalam pakan. 
Zeolit juga secara jelas meningkatkan kinerja itik, 

terlihat dari tingginya pertambahan berat badan 
itik P3 yaitu rerata 4,56%, yang lebih tinggi 
dibandingkan pakan kontrol (P1) yang hanya 
bertambah sebesar 2,1% atau adanya kenaikan 
berat badan  2,1 kali lebih tinggi dibanding kontrol. 

Secara grafik, Gambar 1. secara jelas 
memperlihatkan bahwa adanya AFB1 dalam 
pakan (P2) menyebabkan berat badan itik 
menurun pada penimbangan hari ke-14 dan ke-
28. Efek positif penambahan zeolit juga terlihat 
jelas, bahwa pada pakan komersial dengan 
tambahan zeolit 2% menghasilkan berat badan 
akhir yang paling tinggi (P3). Bahkan dengan 
adanya zeolit, meskipun pakan terkontaminasi 
AFB1 70% (P4), berat badan akhir yang diperoleh 
masih lebih tinggi dibandingkan kontrol (P1).  

Penelitian pengaruh AFB1 terhadap kinerja 
itik petelur masih sangat jarang dilakukan. Pada 
anak itik umur 1 hari yang mendapatkan pakan 
dengan kadar AFB1 0 hingga 100 ppb hingga 21 
hari, peningkatan level AFB1 menyebabkan 
penurunan pertambahan berat badan (Wan et al., 

2013). Penelitian pada ayam memperlihatkan 
penurunan berat badan broiler yang diberi pakan 
200 ppb AFB1 selama 8 minggu, yaitu dari 1.999 
g menjadi 1.853 g (Mani et al., 2001). Yunus et al. 

(2011) menyimpulkan bahwa pada ayam, 
konsumsi aflatoksin menyebabkan penurunan 
berat badan, penurunan konsumsi pakan, dan 
peningkatan konversi pakan. Persentase 
penurunan berat badan dilaporkan berbeda-beda 
tergantung dosis dan lama paparan, seperti 5% 
penurunan berat badan pada dosis 500 ppb; 10% 
penurunan berat badan pada dosis 800 ppb 
selama 28 hari; dan 15% penurunan berat badan 
pada dosis 1.000 ppb selama 21 hari. 

Penelitian ini memperlihatkan penggunaan 
zeolit dapat meningkatkan pertambahan berat 
badan dan mengurangi dampak paparan AFB1. 
Secara kimia, zeolit adalah kelompok clay mineral 
alluminosilikat dengan struktur tiga dimensi yang 
terdiri atas rangka SiO4 dan AlO4 yang 
membentuk saluran yang saling terhubung 
dimana dalam rongga saluran tersebut terdapat 
ikatan lemah molekul H2O dan kation alkali (Na, 
K, Li, Ca, Mg, Ba, Sr) yang mengimbangi muatan 
negatif dari AlO4 (Mallek et al., 2012).  

Pada anak itik, penggunaan 0,1% 
adsorben kelompok clay dapat mengurangi 
dampak negatif paparan AFB1 (Wan et al., 2013). 
Penggunaan adsorben kelompok clay alami atau 
sintetik sebagai pakan dilaporkan dapat 
memperbaiki efisiensi pakan, sehingga 
meningkatkan respon pertumbuhan pada broiler. 
Hal ini diduga karena mineral alluminosilikat dapat 
menjadi agen chelating yang memberikan 
keuntungan kepada ternak, seperti antimikrobia, 
peningkatan absorbsi nutrien dan mengurangi 
pengaruh negatif dari senyawa toksik seperti 
aflatoksin (Mallek et al., 2012; Fowler et al., 2015; 
Sulzberger et al., 2016). Ikatan antara aflatoksin 
dan adsorben membentuk komplek yang inert dan 
stabil, sehingga akan mencegah absorbsi 
aflatoksin di intestinum (Huwig et al., 2001). 
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Tabel 1. Pengaruh perlakuan terhadap perubahan berat badan itik petelur 

Perlakuan Berat Awal (g) Berat Akhir (g) Perubahan (g) Perubahan (%) 

Pakan komersial (P1) 1382 1411 29,06ab 2,10ab 
Pakan AFB1 70 ppb (P2) 1447 1431 -16,25a -1,12a 

P1+zeolit 2% (P3) 1405 1469 64,06b 4,56b 
P2+zeolit 2% (P4) 1386 1427 40,94ab 2,95ab 

a, b Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (p < 0,05) 

Tabel 2. Produksi telur itik yang mendapat pakan terkontaminasi AFB1 dan zeolit 

Perlakuan HDA 
(%) ns 

Produksi Telur (g) ns Berat Telur/Butir 
(g) ns 

Pakan komersial (P1) 54,40 4147,25 70,70 
Pakan AFB1 70 ppb (P2) 64,58 4842,75 69,23 

P1+zeolit 2% (P3) 56,71 4417,00 72,10 
P2+zeolit 2% (P4) 58,56 4488,25 70,81 

ns Rerata pada kolom yang sama tidak berbeda nyata (p > 0,05) 

 
Produksi telur 

Pada penelitian ini, perlakuan tidak 
berpengaruh terhadap produksi dan berat telur 
(p>0,05). Meskipun demikian, sebagaimana 
terlihat pada Tabel 2. Adanya kontaminasi AFB1 
cenderung menurunkan berat telur (P2), dan 
penambahan adosrben cenderung dapat 
meningkatkan berat telur (P3) meskipun dengan 
adanya cemaran AFB1 dalam pakan (P4) 
(p>0,05). 

Pakan yang tercemar aflatoksin 
menyebabkan penurunan produksi telur, 
sebagaimana diperlihatkan dalam penelitian 
Exarhos and Gentry (1982), yaitu produksi telur 
turun dari 85% menjadi 40% pada ayam petelur 
yang diberi AFB1 1.000 ppb selama 6 minggu. 

Pada dosis yang lebih rendah, penelitian 
Aly and Awer (2009) memperlihatkan produksi 
dan berat telur ayam petelur white leghorn tidak 

dipengaruhi oleh pakan terkontaminasi aflatoksin 
dengan kadar 100 ppb selama 60 hari, meskipun 
pemberian pakan terkontaminasi aflatoksin 
menyebabkan terjadinya penurunan konsumsi 
pakan. Penelitian Zaghini et al. (2005) 

memperlihatkan penurunan berat telur ayam 
petelur yang mendapat pakan AFB1 2500 ppb 
selama 4 minggu, hal ini dikarenakan turunnya 
persentase berat kerabang dan lebih tipisnya 
kerabang telur karena pengaruh AFB1 dalam 
pakan.  
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Berat karkas, liver dan intestinum 

Analisis memperlihatkan perlakuan 
berpengaruh nyata (p<0,05) terhadap bobot 
potong. Meskipun demikian perlakuan tidak 
berpengaruh nyata (p>0,05) terhadap bobot 

karkas, persentase karkas, bobot organ dalam, 
persentase organ dalam, bobot liver, dan 
persentase liver (Tabel 3 dan Tabel 4). 

Uji statistik tidak memperlihatkan adanya 
perbedaan pada boto relatif semua peubah, 
namun terlihat bahwa pada pakan dengan 
kontaminasi AFB1 (P2 dan P4) mengalami 
perbesaran hati, dengan berat relatif masing-
masing 16,62% dan 15,40% yang lebih besar 
dibandingkan kontrol (13,54%). Hal yang sama 
juga termati pada berat intestinum, yaitu berturut-
turut untuk P2 dan P4 adalah 16,93% dan 18,2% 
yang lebih besar dibandingkan kontrol (14,19%). 

Penelitian ini mempergunakan dosis 
kontaminasi AFB1 yang relatif rendah, namun 
pada tingkat kontaminasi yang ditemukan secara 
alami pada pakan. Pada dosis paparan yang 
rendah, perubahan produktivitas dan biokimia 
pada unggas relatif tidak berubah, namun 
perubahan pada ukuran liver dan patologi dapat 
terdeteksi (Magnoli et al., 2011).  

Liver merupakan organ target dari AFB1 
karena sebagian besar AFB1 yang terabsorpsi 
akan mengalami bioaktivasi menjadi bentuk 
senyawa 8,9-epoxide yang selanjutnya berikatan 
dengan protein dan DNA (Pasha et al., 2007). 
Studi Denli et al. (2009) memperlihatkan 
perbesaran liver meskipun tidak nyata secara 
statistik akibat pemberian pakan mengandung 
1.000 ppb AFB1 pada broiler. 

 
Tabel 3. Berat potong, karkas, organ dalam, liver dan intestinum itik petelur yang mendapat pakan terkontaminasi 

AFB1 dan zeolit 

Perlakuan 
Bobot  Potong (g) Bobot Karkas (g)ns Bobot Organ 

Dalam (g)ns 

Bobot Liver 
(g)ns 

Pakan komersial (P1) 1460,00ab 832,5 351,75 43,75 
Pakan AFB1 70 ppb (P2) 1426,25a 846,5 289,25 47,50 
P1+zeolit 2% (P3) 1406,25a 835,0 300,00 43,00 
P2+zeolit 2% (P4) 1576,25b 951,0 323,50 49,50 

ns Rerata pada kolom yang sama tidak berbeda nyata (p > 0,05) 
a, b Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan nyata (p < 0,05) 

 
Tabel 4. Persentase karkas, organ dalam dan liver itik petelur yang mendapat pakan terkontaminasi AFB1 dan 

zeolit 

 Bobot Relatif 

Perlakuan Karkas (%)ns Organ Dalam (%)ns Liver (%)ns 

Pakan komersial (P1) 57,28 42,40 13,54 
Pakan AFB1 70 ppb (P2) 59,22 35,91 16,62 
P1+zeolit 2% (P3) 59,19 37,24 14,65 
P2+zeolit 2% (P4) 60,30 34,08 15,40 

ns Rerata pada kolom yang sama tidak berbeda nyata (p > 0,05) 

 

Kesimpulan 
 

Penggunaan zeolit dalam pakan itik petelur 
dapat mengurangi dampak negatif paparan AFB1 
melalui pakan, khusunya pada peubah berat 
badan. Meskipun demikian, penggunaan zeolit 2% 
tidak terlihat dapat meningkatkan produksi telur. 
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